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SUMMARY

ANDRI ANTARIKSA. The Using of Exhaust Fan on Drying Equipment of
Kemplang Chips by Using Blub As Source of Heat (Supervised by ENDO ARGO
KUNCORO dan HERSYAMSI).

The objective of this research was to study the using of exhaust fan on drying
equipment of kemplang by using blub as a source of heat. This reseach was
conducted at Laboratory of Farm Machinery, Department of Agricultural
Technology, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, from September 2012
to July 2013.

Drying with forced convection method using the air flow naturally from the
environment for the flow of hot air from the space heater to the drying chamber.
Drying condensation method was used to shut off the flow of air from the
environment that aims to minimize the impact by using the air in the outlet channel
which serves to condense the water vapor in the drying chamber.

The result showed that 8 hour drying process evaporated water as much as 38
% of material and produced 11,36 g of dried material weight. To achieve the 9%
water content by the method of forced convection drying process takes as long as 4

hours 24 minutes. The energy needed to achieve a moisture content of 9% by the

method of forced convection was 3.36 K Wh.



RINGKASAN

ANDRI ANTARIKSA. Penggunaan Exhaust Fan Pada Alat Pengering Chips
Kemplang Dengan Menggunakan Lampu Pijar Sebagai Sumber Panas (Dibimbing
oleh ENDO ARGO KUNCORO dan HERSYAMSI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari penggunaan exhaust fan pada
alat pengering kemplang dengan menggunakan lampu pijar sebagai sumber panas.
Penelitian dilaksanakan September 2012 sampai Juli 2013 di Laboratorium Alat dan
Mesin Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode perancangan alat dan pengujian alat.

Pengeringan dengan metode konveksi paksa memanfaatkan aliran udara
secara paksa dari lingkungan untuk mengalirkan udara panas dari ruang pemanas ke
ruang pengeringan dengan mengguakan exhaust fan sebagai alat untuk mengalirkan
panas dan uap air secara vertikal.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengeringan selama
8 jam dengan metode konveksi paksa menggunakan exhaust fan bertegangan 4,5 V
dengan kecepatan 0,68 m/s menguapkan air sebanyak 38,5% dengan bobot akhir
bahan 11,36 gram. Untuk mencapai kadar air 9 % proses pengeringan dengan
metode konveksi paksa membutuhkan waktu selama 4 jam 24 menit. Kebutuhan

energi listrik untuk mencapai kadar air 9 % dengan metode konveksi paksa sebesar

3,36 KWh. A
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kerupuk kemplang adalah merupakan makanan khas yang banyak dibuat di
Palembang dan tempat lain di Sumatera Selatan. Produk kerupuk kemplang terbuat
dari daging ikan, garam, tepung tapioka dan bumbu, yang dicampur dalam bentuk
adonan dan diiris dengan ketebalan 2 sampai 3 mm. Setelah berbentuk irisan — irisan
kecil kerupuk kemplang di jemur atau dikeringkan. Proses pengeringan kerupuk
kemplang ada dua cara yang biasa dilakukan, yaitu : (1) Proses pengeringan dengan
memanfaatkan panas sinar matahari (alami) dan (2) Pengeringan menggunakan alat
pengering buatan (Iljas, 1993).

Pengeringan dengan menggunakan sinar matahari langsung akan
membutuhkan waktu hingga 2 hari apabila cuaca cerah, tetapi akan mencapai 4
sampai 5 hari pada keadaan cuaca kurang cerah. Proses ini akan menghasilkan
kerupuk mentah dengan kadar air sekitar 8% (Setiawan, 1998). Berkaitan dengan
kebutuhan proses pengeringan bahan pada industri kecil dan pengeringan bahan
produk pertanian, maka diperlukan alat pengering yang dapat diaplikasikan untuk
keperluan proses pengeringan bahan (Hadi, 2008).

Tujuan utama dari proses pengeringan adalah untuk mengurangi segala
pemborosan, kehilangan dan kerusakan yang terjadi sebagai akibat penjemuran di
bawah sinar matahari dan perbaikan mutu produk dalam rangka memenuhi
permintaan konsumen, perlu dilakukan beberapa usaha untuk meningkatkan hasil

dan mutu kerupuk kemplang tersebut agar disukai konsumen. Dari keadaan tersebut



maka perlu dirancang alat pengering kerupuk kemplang yang mengambil sumber
panas dari lampu pijar menggunakan exhaust fan, yang berfungsi sebagai pengatur
sirkulasi udara yang dapat diaplikasikan untuk keperluan proses pengeringan
kerupuk kemplang yang dapat meningkatkan kecepatan dan kualitas pengeringan
serta untuk menghisap udara di dalam ruang untuk dibuang ke luar, dan pada saat
bersamaan ménarik udara segar di luar ke dalam ruangan (Dinoyuda, 2009).

Exhaust fan banyak digunakan di industri kimia dan biasanya digunakan
untuk memindahkan sejumlah volume udara atau gas melalui suatu saluran (duct).
Selain itu, exhaust fan juga digunakan untuk memasok udara dalam proses
pengeringan, pemindahan bahan tersuspensi di dalam aliran gas, pembuangan asap,
pengondensasian menara, dan pemasokan (Dinoyuda, 2009).

Udara sangat dibutuhkan untuk pembakaran boiler, pembuangan debu, aerasi
sampah, pengeringan, pendinginan proses-proses industrial, sistem ventilasi ruangan,
dan aplikasi sistem beraliran tinggi dan bertekanan rendah yang lain. Isu-isu yang
berkaitan dengan kualitas udara di dalam ruangan dan pengendalian pencemaran
menyebabkan sebuah kebutuhan yang kontinyu terhadap fan dan blower yang
memiliki kualitas baik, efisien, dan murah. Pemilihan yang tepat terhadap ukuran
dan tipe fan dan Exhaust fan biasanya digunakan untuk tekanan rendah. Tekanan
yang dihasilkan biasanya kurang dari 0.5 1b/in® (3.45 kPa). Secara umum, fan dapat
dikategorikan dalam dua bentuk, yaitu aliran sentrifugal dan aliran aksial (Canossa,
2001).

Exhaust fan adalah piranti yang menyebabkan aliran suatu fluida gas dengan

cara menciptakan sebuah beda tekan melalui pertukaran momentum dari bilah fan ke



partikel-partikel fluida gas. Impeller fan mengubah energi mekanik rotasional
menjadi baik energi kinetik dan statik dalam fluida gas. Pembagian energi mekanik
menjadi energi kinetik dan statik yang diciptakan dan efisien energi bergantung pada
jenis bilah fan yang dirancang. Fluida yang dipindahkan oleh fan seringkali adalah
udara dan atau asap-asap yang berbau (Dinoyuda, 2009).

Pengguanaan exhaust fan dalam pengeringan merupakan salah satu
modernisasi pada pengeringan, salah satunya untuk proses pengolahan kerupuk
kemplang. Proses pengeringan biasanya dilakukan dengan menjemur kerupuk
kemplang di bawah sinar matahari langsung, pada kondisi daerah tropis basah
diperlukan beberapa sumber energi tambahan untuk menambah panas penguapan
pada proses pengeringan (Dinoyuda, 2009).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari penggunaan exhaust fan pada alat

pengering chips kemplang dengan menggunakan lampu pijar sebagai sumber panas.
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